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Abstract

Teacher Performance Assessment guarantees a quality learning process at all levels of education. Educational supervision
will be carried out with the aim to improve the quality of teaching / teacher so that the competitiveness of students studying at
the school will increase towards a better direction. Supervision assessment is a class visit technique to obtain data about the
actual situation regarding the ability and skills of teachers in teaching and mastery of class. To determine the teacher's
performance, one approach can be done using the Balanced Source card. The determination of teacher performance is then
processed using Analytic Network Process-based modeling to improve teacher evaluation criteria that are still low. With the
help of Super Decision software, a decision support system was created in determining teacher performance. The results of
this study are the recommendations of permanent teachers in Junior High Schools, High Schools, Vocational Schools Yadika
12 Depok based on performance to be objective and make more efficient decisions.

Keywords: Balanced Sourcecard, Naive Bayes, Analytic Network Process Modeling, Teacher Performance, Super Decision
Software

Abstrak

Penilaian Kinerja Guru menjamin terjadinya proses pembelajaran yang berkualitas disemua jenjang pendidikan.
Supervisi pendidikan akan dilakukan dengan bertujuan untuk meningkatkan kualitas dari suatu pengajaran / guru
sehingga daya saing siswa yang belajar di sekolah tersebut akan meningkat kearah yang lebih baik. Penilaian
supervisi adalah teknik kunjungan kelas guna memperoleh data tentang keadaan sebenarnya mengenai
kemampuan dan ketrampilan guru dalam mengajar dan penguasaan kelas. Untuk menentukan Kinerja guru
tersebut, maka salah satu pendekatan yang dapat dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan Balanced
Source card. Penentuan kinerja guru tersebut selanjutnya diolah dengan menggunakan permodelan berbasis
Analytic Network Process untuk meningkatkan kriteria penilaian Guru yang masih rendah. Dengan bantuan
software Super Decision, untuk itu dibuatlah suatu sistem penunjang keputusan dalam hal menentukan kinerja
guru. Hasil dari penelitian ini adalah rekomendasi guru tetap di Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah
Atas, dan Sekolah Menegah Kejuruan Yadika 12 Depok berdasarkan kinerja menjadi objektif dan membuat
keputusan yang lebih efisien.

Kata kunci: Balanced Sourcecard, Permodelan Analytic Network Process, Kinerja Guru, Software Super Decision

1. Pendahuluan menciptakan gambaran yang tepat mengenai Kinerja
guru yang dinilai [3]. Penilaian tidak hanya ditunjukkan

Kinerja mengajar guru menjadi sangat penting karena untuk menilai dan memperbaiki kinerja yang buruk,

mempengaruhi kualitas pendidikan disekolah, untuk itu
berbagai upaya dilakukan sekolah dalam rangka
meningkatkan Kinerja mengajar guru [1]. Karena guru
dituntut memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan professional. Guru yang direkrut untuk
menjadi tenaga tetap oleh yayasan atau sekolah dapat
menunjukkan Kkinerja yang lebih baik jika sistem
perekrutannya sudah dengan proses yang baik [2].
Penilaian kinerja yang baik adalah yang mampu untuk

namun juga untuk mendorong para guru untuk
mengajar lebih baik lagi. Yayasan Abdi Karya
melakukan sistem rekrutmen guru tenaga tetap yang
selektif dimana yang mengajukan adalah Kepala
Sekolah di masing-masing unit dan memberikan
penilaian guru tersebut dan proses seleksi sampai
pengangkatan dilakukan oleh pihak yayasan yang akan
menyetujui usulan kepala sekolah. Dari permasalahan
diatas, dibutuhkan pembangunan sistem penunjang
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keputusan yang bersifat objektif, terstruktur, dan perlu
penambahan aspek-aspek pendukung lainnya, agar
hasil yang diperoleh dapat sesuai dengan harapan,
sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan, dan
tujuan utama dalam rangka meningkatkan kualitas dan
mutu guru bisa tercapai dengan baik. Untuk
mengoptimalkan proses penentuan rekomendasi guru
tetap yayasan , maka akan dibuat sistem penunjang
keputusan menggunakan metode Balanced Scorecard
dan Analytical Network Process. Metode Balanced
Scorecard digunakan untuk proses rekomendasi guru
tetap yayasan. Sedangkan metode Analytical Network
Process digunakan untuk rumusan strategi peningkatan
kinerja guru, sedangkan metode Naive Bayes digunakan
untuk membandingkan hasil rekomendasi guru tetap
yayasan dari metode Balanced Scorecard.

2. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian diperlukan sebuah
metodologi penelitian yang berisikan sebuah kerangka
pemikiran [4]. Pada kerangka pemikiran terdapat
didalamnya gambaran dari langkah-langkah yang
dilakukan pada saat melakukan penelitian, agar
penelitian yang dilakukan dapat berjalan secara
sistematis dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai
[5].

2.1. Identifikasi Masalah

Tahapan ini merupakan inisialisasi dari penelitian, yaitu
mencari permasalahan yang dihadapi dalam pembuatan
keputusan. Hal ini dilakukan peneliti agar dapat
memahami kondisi permasalahan yang ada dan
melakukan studi literatur.

2.2 Studi Literatur

Proses ini dilakukan dengan cara review penelitian dari
berbagai penelitian terdahulu yang membahas
mengenai penelitian kinerja guru dengan menggunakan
metode balanced scorecard dan analytic network
process yang pernah dilakukan sebelumnya.

2.3. Pengumpulan Data

Data yang digunakan antara lain adalah wawancara
terstruktur dengan menggunakan alat bantu kuesioner
[6]. Kuesioner pairwise comparisons digunakan untuk
pengolahan data dengan menggunakan metode
analytical network process. Metode ini dilakukan
dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang telah
tertulis dan daftar isian untuk mendapatkan data dan
informasi dari responden yang dipilih. Metode ini
bertujuan untuk melakukan pembobotan tingkat
kepentingan sasaran strategik (analytical network
process) dan empat perspektif balanced scorecard yang
telah ditentukan. Studi pustaka dan literatur dengan
cara mempelajari dan menganalisis informasi. Teknik
pemilihan  responden untuk keperluan data primer
berupa kuesioner dengan metode non probably
sampling. Wawancara dan kuesioner dipergunakan
untuk mendapatkan bobot sasaran strategik didalam

setiap perspektif [7]. Wawancara dilakukan dengan
pakar (expert), responden terdiri dari 5 orang yaitu
dewan pengawas sekolah, kepala sekolah, majelis guru,
perwakilan yayasan bidang pendidikan, dan komite
sekolah.

2.4 Pembuatan Prototype

Berdasarkan hasil analisis, kemudian dilakukan dengan
melakukan perancangan sistem untuk menggambarkan
bagaimana sistem dapat memenuhi kebutuhan yang
sudah ditetapkan dengan melakukan prosedur-prosedur
berikut:

a. Pembuatan model sistem penunjang keputusan
penilaian kinerja guru untuk rekomendasi guru tetap
yayasan berbasis balanced scorecard dengan
pendekatan analytic network process.

b. Perancangan antarmuka (interface) sistem

c. Perancangan arsitektur

d. Perancangan konseptual basisdata (database)
2.4.1 Penerapan Metode Balanced Scorecard

Langkah-langkah balanced scorecard meliputi empat
proses manajemen baru. Pendekatan ini
mengkombinasikan antara tujuan strategi jangka
panjang dengan peristiwa jangka pendek [8]. Keempat
proses tersebut adalah :

a. Menterjemahkan visi,misi, dan strategi perusahaan

b. Mengkomunikasikan serta mengaitkan berbagai
tujuan dan ukuran strategis didalam balanced
scorecard

c. Merencanakan, menetapkan sasaran, menyelaraskan
berbagai inisiatif rencana bisnis

d. Meningkatkan umpan balik (feedback) dan

pembelajaran strategis
2.4.2 Penerapan Metode Analytical Network Process

Berikut adalah tahapan dan prosedur dalam
menyelesaikan persoalan dengan menggunakan metode
analytical network process:

a. Menyusun struktur masalah dan mengembangkan
model keterkaitan

Melakukan penentuan sasaran atau tujuan yang ingin
dicapai, menentukan kriteria yang mengacu pada
kriteria kontrol, dan menentukan alternatif pilihan.

b. Membentuk matriks berpasangan

Analytical Network Process mengasumsikan bahwa
pengambil keputusan harus membuat perbandingan
kepentingan antara seluruh elemen untuk setiap level
dalam bentuk berpasangan. Perbandingan tersebut
ditransformasikan ke  dalam  bentuk  matriks.
Perbandingan dapat dilakukan secara langsung (dengan
diskusi) maupun melalui kuesioner [9].
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Tabel 1. Tabel Matriks Berpasangan

C Al A2 An

Al All Al2 Aln
A2 A21 A22 A2n
An An3 An2 Ann

c. Penilaian prioritas elemen kriteria dan alternatif

Perbandingan antar kriteria dimaksudkan untuk
menentukan bobot untuk masing-masing kriteria. Disisi
lain, perbandingan antar alternatif untuk setiap kriteria
dimaksudkan untuk melihat bobot suatu alternatif untuk
sebuah kriteria, dalam beberapa persoalan skala 1 — 9
adalah skala terbaik dalam mengekspresikan pendapat
[10]. Saaty’s scale digambarkan sebagai berikut.

Neutral
A (. R S

Most Important
Elemen A 9. 7. i5B

Most Important
Elemen B

Gambar 1. Saaty’s Scale
d. Menghitung bobot elemen

Jika perbandingan berpasangan telah lengkap, vector
prioritas w yang disebut sebagai eVector dihitung
dengan rumus :

AW=Amax.W ...(4)

Dengan A adalah matrik berpasangan dan Amax adalah
eigenvalue terbesar dari A. eVector atau eigenvector
merupakan bobot prioritas suatu matrik yang kemudian
digunakan dalam penyusunan supermatrik

e. Menghitung index konsistensi rasio

Dalam kondisi nyata terdapat kemungkinan terjadinya
beberapa penyimpangan dari perbandingan
berpasangan yang disebabkan oleh ketidakonsistenan
dalam preferensi seseorang. Rasio  konsistensi
(Consistency Ratio/CR) memberikan suatu penilaian
numeric mengenai bagaimana ketidakonsistenan suatu
evaluasi. Penyimpangan konsistensi dinyatakan dengan
indeks konsistensi (Consistency Index/Cl), dengan

persamaan :
Amax—n
Cl = ﬁ...(S)
Cl= Rasio penyimpangan (deviasi) konsistensi

(consistency index)

A max =
berordo n

Nilai eigenvector terbesar dari matriks

n = orde matriks
f. Menghitung rasio konsistensi

Konsistensi rasio merupakan parameter yang digunakan
untuk memeriksa perbandingan berpasangan telah
dilakukan secara konsisten atau tidak [11]. Rumus
consistency ratio adalah:

CI
CR=—...(6)

Cl = Consistency Index
RI = Random Index

Nilai random index (RI) merupakan nilai yang
dikeluarkan oleh Oarkridge Laboratory yang berupa
tabel seperti dibawah ini.

Tabel 2. Tabel Nilai Random Index (Oarkridge Laboratory)

Nomor R1 N R1 N R1
1 0,00 6 1,24 11 151
2 0,00 7 1,32 12 1,48
3 0.58 8 1,41 13 1,56
4 0,90 9 1,45 14 1,58
5 1,12 10 1,49 15 1,59

g. Membuat supermatriks

Matrik hasil perbandingan berpasangan dibuat kedalam
bentuk vertikal dan horizontal serta berbentuk matrik
yang bersifat stochastic yang disebut sebagai
supermatriks. Supermatriks terdiri dari 3 (tiga) tahap,
sebagai berikut dan penjelasannya.

1. Tahap unweighted supermatriks

Merupakan supermatriks yang asli dari eigenvector-
eigenvector kolom diperoleh dari matriks perbandingan
berpasangan dari elemen-elemen.

2. Tahap weighted supermatriks

Merupakan supermatriks yang diperoleh dengan
mengalihkan semua elemen didalam komponen dari
unweighted supermatriks dengan bobot cluster yang
sesuai  sehingga setiap kolom pada weighted
supermatriks  memiliki jumlah 1. Jika kolom pada
unweighted supermatriks sudah memiliki jumlah 1,
maka tidak perlu membobot komponen tersebut pada
weighted supermatriks.

2.5 Pengujian Prototype

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui bahwa
sistem pada penelitian ini telah berjalan dengan efektif
dan menghasilkan output yang diharapkan, pengujian
prototype dilakukan dengan menggunakan metode
blackbox [12].

2.6 Hasil dan Kesimpulan

Memberikan  kesempatan dan informasi guna
mengetahui secara cepat tentang hasil akhir yang
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan.
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Identifikasi Masalah

A
Studi Literatur

:

Pengumpulan data

v

Pembuatan Prototype

:

Pengujian Prototype

v
Hasil Dan Kesimpulan

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
3. Hasil dan Pembahasan

Pada pembahasan kali ini untuk proses penelitian akan
dilakukan secara bertahap, mulai dari proses rancangan
penilaian kinerja guru menggunakan metode balanced
scorecard, dan pemodelan strategi peningkatan kinerja
guru dengan metode analytical network process.
Konfigurasi sistem dapat dilihat pada gambar dibawah
ini

Sistern Manajemen Basis
Moded

Sistem Manajemen Basis
Data (DBMS)

01

of Dota Bobot Perspeitif
6K

Moded SPE Peniiaan
Knera Gury untuk
Rekomencas! Gury Tesap
dengan Salanced
Sorecard

" OotaPerspeiaif 85C
Maode! ANP Perumuzan

Strategi Peringiatan

t+] Duta Kuesioner BSC o Kinerja Guru
»| Doca Nitsl Kuesiones
T L3
‘—I Sistem Dialog Manajemen l—l
|
l User Interface |

Gambar 3. Konfigurasi Paket Sistem

3.1. Rancangan Penilaian Kinerja Guru

3.1.1 Bobot Perspektif

Nilai bobot diperoleh berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Sekolah, adapun rincian nilai
pembobotan 4 (empat) perspektif balanced scorecard
seperti tabel berikut.

Tabel 3.Tabel Bobot Perspektif Balanced Scorecard

No Perspektif Bobot
1 Pelanggan 30 %
2 Keuangan 30 %
3 Pembelajaran 20 %
4 Proses Bisnis 20 %

3.1.2 Indikator Kinerja Utama

Indikator kinerja utama digunakan untuk menjabarkan
tiap-tiap perspektif balanced scorecard kedalam sebuah
tujuan strategis dan key performance indicator, seperti
pada tabel berikut.

Tabel 4.Tabel Indikator Kinerja Utama

Perspektif Tujuan Strategis IKU/KPI
Pelanggan Meningkatkan Nilai  kepuasan
kepuasan  siswa  siswa
terhadap layanan
guru
Perspektif Tujuan Strategis IKU/KPI
Keuangan Meningkatkan Program
pendapatan guru tunjangan
profesi
Dana sertifikasi
guru
Perspektif Tujuan Strategis IKU/KPI
Proses  bisnis  Kinerja guru Kehadiran guru
internal Ketersediaan
soal
Pengumpulan
nilai
Organisasi
profesi
Perspektif Tujuan Strategis IKU/KPI
Pembelajaran Pengembangan Jenjang
dan kompetensi guru pendidikan
pertumbuhan Jabatan
akademik
Jumlah sertifikat
kompetensi
Jumlah kegiatan
pelatihan
Pengabdian
masyarakat
Perspektif Tujuan Strategis IKU/KPI
Pembelajaran Peningkatan Jumlah kegiatan
dan produktivitas pelatihan
pertumbuhan guru Jumlah publikasi
karya ilmiah

3.1.3 Nilai Realisasi

Nilai realisasi akan menjadi tolak ukur penilaian kinerja
guru, penilaian realisasi akan diisi oleh admin. Adapun
rincian nilai realisasi, terdapat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 5.Tabel Nilai Realisasi

soal
Tujuan Strategis IKU/KPI Nilai Capaian 6 Pengumpulan >75 75-50 50-25 <25
Meningkatkan Nilai kepuasan  Skor maksimum nilai
kepuasan  siswa  siswa >2856 7 Organisasi >3 3-2 2-1 <1
terhadap layanan Profesi
guru 8 Jenjang >2.25 2.25- 1.5- <0.75
pendidikan 1.5 0.75
Tujuan Strategis IKU/KPI Nilai Capaian 9 Jabatan >3 3-2 2-1 <1
Meningkatkan Program 24 Juta / tahun akademik
pendapatan guru tunjangan 10 Jumlah >0.75 0.75- 0.5- <0.25
profesi sertifikat 0.5 0.25
Dana 24 Juta / tahun kompetensi
sertifikasi guru 11 Jum_lah >15 15-1 1-0.5 <0.5
Tujuan Strategis  IKU/KPI Nilai Capaian ke?'?ﬁ"”
A - pelatihan
0,
Kinerja guru };uerfsjadlran 100 % R Pengabdian TS T 105 205
Ketersedi masyarakat
elersediaan 100 % 13 Jumlah >15 151 105 <05
soal keai
egiatan
Pengumpulan ;55 4, pelatihan
nilai Skor 4 4 Jumiah >075 075 05025 <025
Organisasi publikasi karya 05
profesi ilmiah
Tujuan Strategis __IKU/KPI Nilai Capaian 3.1.5 Perhitungan Balanced Scorecard untuk Kinerja
Pengembangan Jenjang Skor 3 Guru
kompetensi guru Jp;eg:tgir:kan Tabel 7.Tabel perhitungan Balanced Scorecard
akademik Skor 4 Id_guru Total Nilai Nilai Akhir / Hasil
Jumlah 1 72.50 Cukup
sertifikat Skor1 2 73.39 Cukup
kompetensi 3 70.71 Cukup
Jkumlath Skor 1 4 73.39 Cukup
egiatan
pelatihan 5 71.07 Cukup
Pengabdian Skor 2 6 63.93 Cukup
masyarakat 7 60.36 Sedang
Tujuan Strategis  IKU/KPI Nilai Capaian 8 76.25 Baik / Lolos
Peningkatan Jumlah Skor 2 9 84.11 Baik / Lolos
produktivitas kegiatan 10 66.79 Cukup
guru pelatihan 11 70.00 Cukup
Jumlah Skor 1 12 63.57 Cukup
publikasi karya 13 59.64 Sedang
ilmiah
14 61.61 Cukup
15 66.43 Cukup
3.1.4 Interval Kelas 16 63.04 Cukup
. . . 17 60.36 Sedan
Penentuan interval kelas bertujuan untuk memberikan 18 65.36 Cuku pg
rentang nilai dan bobot bagi indikator kinerja utama 19 69 45 Cukup
(IKU) dari setiap perspektif Balanced Scorecard yang 20 64.46 Cukup
sudah disusun dalam tabel indikator kinerja utama. 21 64.29 Cukup
Interval kelas digunakan sebagai acuan untuk 22 69.29 Cukup
menghitung nilai akhir dalam penilaian kinerja guru. 53 70.00 Cukup
Adapun rincian interval kelas terdapat pada tabel 54 59.11 Sedang
dibawah ini. 25 60.36 Sedang
Tabel 6.Tabel Interval Kelas 26 65.54 Cukup
No _Indikator Kerja __ NilaiA__ NilaiB__ Nilai C_Nilai D 21 7161 Cukup
1 Kepuasaan >3 3-2 2-1 <1 28 71.79 Cukup
Siswa 29 73.21 Cukup
2 Program >18 18-12 12-6 <6 30 71.43 Cukup
tunjangan 31 63.21 Cukup
Profei 32 72.50 Cuku
3 Danasertifikasi >18 1812 126 <6 : :
guru
4 Kehadiran guru ~ >75 75-50 50-25 <25
5 Ketersediaan >75 75-50 50-25 <25
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Setelah menentukan nilai realisasi dari masing-masing
guru yang ada, maka tahapan selanjutnya adalah
menghitung penilaian dari masing-masing guru sesuai
dengan metode Balanced Scorecard. Hasil perhitungan
kinerja guru menggunakan metode Balanced Scorecard
seperti pada tabel 7.

3.1.6 Penentuan Strategi Peningkatan Kinerja Guru

Berdasarkan hasil dari perhitungan Kkinerja guru
berbasis Balanced Scorecard terdapat beberapa fakta
yang dapat dijadikan indikator untuk membuat model
strategi peningkatan kinerja guru dengan menggunakan
metode Analytical Network Process. Model tersebut
akan digunakan sebagai alat pengambilan keputusan
dan strategi peningkatan kinerja guru. Rekap indikator
kinerja guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8.Tabel Rekap Kinerja Guru Berdasarkan Indikator BSC

S088  Amam 45
= ~ ==
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el s e <ot o e g Pt ks @m
S | — — e e e s e
. R i L — A
o] b e (g 00 o) ebdba ke e «0x o  ad Ay
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Gambar 4. Model Analytical Network Process
3.2.1 Analisa Kebutuhan Alternatif

Metode Analytical Network Process digunakan untuk
menentukan alternatif strategi peningkatan kinerja
guru. Terdapat lima alternatif strategi peningkatan
kinerja guru seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 9.Tabel Analisa Kebutuhan Alternatif

No Indikator Kerja ~ Mencapai  Tidak
Target Mencapai
Target

1 Kepuasaan 32 -
Siswa

2 Program 22 10
tunjangan
Profesi

3 Dana sertifikasi 10 22
guru

4 Kehadiran guru 31 1

5 Ketersediaan 32 -
soal

6 Pengumpulan 32 -
nilai

7 Organisasi 18 14
Profesi

8 Jenjang 1 31
pendidikan

9 Jabatan 14 18
akademik

10 Jumlah 15 17
sertifikat
kompetensi

11 Jumlah 8 24
kegiatan
pelatihan

12 Pengabdian 8 24
masyarakat

13 Jumlah 26 6
kegiatan
pelatihan

14 Jumlah 6 26
publikasi karya
ilmiah

3.2. Perancangan Model Analytical Network Process

Berdasarkan hasil perhitungan metode balanced
scorecard telah diperoleh elemen strategi peningkatan
kinerja guru, selanjutnya dilakukan tahapan pemodelan
strategi peningkatan kinerja guru melalui beberapa
kriteria alternatif, seperti pada gambar berikut.

No Alternatif Strategi  Aktor Penilai
1 Reward Guru Perwakilan Yayasan
Berprestasi Bidang Pendidikan
Yadika, Kepala Sekolah,
Komite Sekolah
2 Promosi Jabatan  Perwakilan Yayasan
Akademik Bidang Pendidikan
Yadika, Kepala Sekolah
3 Beasiswa Pengawas Sekolah,
Pendidikan Untuk  Perwakilan Yayasan
Guru Bidang Pendidikan Yadika
4 Pemerataan Pengawas Sekolah,
Tunjangan Perwakilan Yayasan
Profesi dan Bidang Pendidikan
Sertifikasi Guru Yadika, Kepala Sekolah
5 Program Guru Pengawas Sekolah, Kepala

Kompeten Depok  Sekolah, Majelis Guru

3.2.2 Analisa Kebutuhan Kriteria

Dalam memilih alternatif pada strategi peningkatan
kinerja yang tepat sehingga mendapatkan strategi
kinerja yang sesuai , maka diperlukan berbagai kriteria.
Metode Analytical Network Process dalam menganalisa
kebutuhan kriteria dibagi dalam cluster dan node.
Adapun kriteria tersebut beserta masing-masing sub
kriterianya, seperti pada tabel 10.

3.3. Analisa Proses Metode Analytical Network Process

Pada analisa proses untuk penentuan strategi
peningkatan kinerja guru akan diberikan gambaran
lebih jelas mengenai kendala yang muncul serta
kebutuhan yang diperlukan dalam penentuan strategi
peningkatan kinerja guru menggunakan software super
decision.
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Tabel 10.Tabel Analisa Kebutuhan Kriteria

untuk menggabungkan penilaian dari beberapa pakar.

No  Cluster Node Tahapan Geometric Mean menggunakan persamaan
1 Indikator Dana Hibah Tunjangan rata-rata geometric dengan rumusan sebegai berikut.
Pengawas Profesi, Dana Hibah
Sekolah Sertifikasi, Program _n
Pengabaian Masyarakat GM ="/ (X1)(X2)(X3) .o cer.. (X)) e e (7)
Jumlah Karya Tulis Penelitian ini memakai penilaian dari lima orang pakar,
) ] - dimana penilaiannya adalah sebagai berikut:
2 Indikator Jenjang Pendidikan Guru,
Perwakilan Jabatan Akademik Tabel 11.Tabel Matriks Penilaian Pengawas Sekolah
Yayasan Bidang Reward | Promosi R Program
Pendidikan Kiiteria Gurs | J2batan | Pendidikan Ifrem«?rataan Guru
Berprestast Akademik | oo Gury| N2 | Kompeten
3 Indikator Majelis  Keanggotaan Organisasi Reward
Guru Profesi, Jum_lah Sertifikat, Gurs 1 y 3 3 3
Jumlah Kegiatan et
Pelatihan, Keikutsertaan 5 sz
dalam Bimtek Jr;m:“‘ os 1 os o @3
abatan 2 g 2 "
4 Indikator Kepala Kepuasan Siswa, i %
Sekolah Unit Kehadiran Guru, 13 —
Yadika 12 Depok  Ketersediaan Soal, Nilai Pea;’_:ik“ 03
Terkumpul endidikan 3.0 3.0 1 3.0
. . . untuk Guru
5 Indikator Komite  Kepuasan Siswa, P 5
Sekolah Kehadiran Guru, Jenjang o - 02 0.3 03 1 ’
Pendidikan Guru Pmm;
Guru 0.3 03 03 03 L
lai Pengawas Sekolah, Bidang Kompeten
6 Aktor Penilai Pendikan Yadika, MGMP N 6.00
Guru, Kepala Sekolah Unit Jumlzh 37 7.00 8.0 10.67
Yadika 12 Depok, Komite ] ]
Sekolah Tabel 12.Tabel Matriks Penilaian Kepala Sekolah
Reward ?r:m“’ Beasiswa Seer i szgram
Alternatif Strategi  Reward Guru Berprestasi Kriteria Guru | 2% | pendidikan | oy
! Peningkatan - P Berprestast Akademik | e Gur | TUW21220 | Kompeten
Kinerja Guru Promosi Jabatan
Akademik Reward
Beasiswa Pendidikan Guu 1 2 4 2 .
untuk Guru Berprestast
Pemerataan Tunjangan Promosi 03
Profesi dan Sertifikasi Jabatan 05 1 0.3 0.3 ?
Guru Akademik
Program Guru Kompeten Dedva 03
Kota Depok Pendidikan 3.0 3.0 1 3.0 g
untuk Guru
Pemerataan - 03
o o ) Tunjangan 0.2 03 03 1
3.3.1 Pairwise Comparisions Matrix e
. .. . < R 1
Metode Analytical Network Process diimplementasikan | € 03 g3 03 03
- - Kompeten
melalui tahapan awal yaitu dengan menerapkan metode 500
perbandingan berpasangan (Pairwise Comparisions) |umiah o 0.2 892 0.7 ’

seperti pada gambar dibawah ini.
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Proses penilaian diberikan pada lima orang pakar, dari
penilaian dari masing-masing pakar maka penilaian
perlu digabungkan. Proses Geometric Mean digunakan

Tabel 13.Tabel Matriks Penilaian Majelis Guru
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Reward Promosi Beasiswa Program Reward Promosi Beasiswa Program
Kriteria Guu | 7303 | pepidikan Pomerabun| Gony Kriteria Gum | 73batan | pepidikan Tomoman) | G
Berprestast Akademik untuk Guru Tunjangan | Kompeten Berprestasi Akademik | o4 Guru Tunjangan | Kompeten
Reward Reward
Guru 1 2 3 3 3 Guru 1 4 3 3 3
Berprestasi Berprestasi
Promosi Promost
Jabatan 0.5 1 03 03 93 Tabatan 03 1 03 03 93
Akademik Akademik
Beasiswa Beasiswa
Pendidikan 3.0 3.0 1 30 03 Pendidikan 3.0 20 1 03 92
untuk Guru untuk Guru
Pemerataan 02 03 03 1 03 Pemgraraan 03 30 03 1 0.3
Tunjangan Tunjangan
Program Program
Guru 03 03 03 03 1 Guru 0.3 03 03 05 L
Kompeten Kompeten
Jumlah 537 7.00 8.0 10.67 6.00 Jumlah 533 10.67 8.00 8.17 617

Tabel 14.Tabel Matriks Penilaian Perwakilan Yayasan Tabel 16.Tabel Matriks Penilaian Gabungan Pakar

Reward P‘Zm“i Beasiswa i o Rrogram
e Jabatan g emera G . . .
Keteria | Guw | SR | Pendidikan | L o | Melakukan proses normalisasi matriks serta langsung
Berprestasi untuk Guru Sarees

melakukan pembobotan, yaitu dengan cara membagi
Reward nilai perbandingan dengan total jumlah nilai kriteria
Gur ! 3 N 3 yang terkait seperti pada tabel 19 dibawah ini

Berprestast
Promost i Tabel 17.Tabel Pembobotan Nilai Kriteria
Tabatan 05 1 03 03 o || | B[ PG Bt
Akademik Berrit Akademik G| e (e
Beasiswa ] ::;:: ;:m! 0.240 0.313 Giace _— B 1659 | 0332
Pendidikan 20 3.0 1 03 9>
tUkG Promosi ; 0.353 | 0.071
;n s Jabatan e 029 0.036 0.036 0.034
emerataan 03 30 03 1 03 Akademik
Tunjangan Beasiswa 1025 [ 0205
Program Pendulilan oe 0.348 0.121 0.091 0.047
Guru 03 03 03 03 1 itk G
K t Pemerataan ; 0711 | 0142
pe= 633 ijm:m oot 0122 0.036 0.121 0345
Jumlah 4.50 10.67 892 8.00 -
Program 0.072 0.289 | 0.058
Gus 0022 0.034 0.036 0.115
Tabel 15.Tabel Matriks Penilaian Komite Sekolah Kompetsil
Menghitung total setia kriteria dikalikan dengan bobot
Promosi Beasiswa ina- i iteri i i
| RewardGun | P poiien | Pemerataan | program Goru masing-masing kriteria, menghasilkan perhitungan
Kriteria Berprestasi / Ak | i o Tunjangan | Kompeten /K5 SebagaJ berikut :
K1 sucatk /K4
K2 /K3 L. .
21‘:“1 1 2491461879 | 3365965436 3 oo eoons 3 a. Kriteria reward guru berprestasi
Berprestasi 3.8408*0.332 = 1.27516
Promost . . - .
Tobatan 0.500000000 1 00000 | oonoa| 0300000000 b. Kriteria promosi jabatan akademik
Akademik ’
7.6142*0.071 = 0.54061
BeaSi.swa 1.745432277 0.753565929 0.407596555
Pendidikan | ™ 100325734 1 ' ' c. Kriteria beasiswa pendidikan untuk guru
untuk Guru
x| —
Pemerataan 0.295417694 | 1.101293315 0.300000000 3 52484 0205 - 107532
Tunjangan 1 . . .
d. Kriteria pemerataan tunjangan
Program
Guru 0.300000000 | 0.255084900 | 0.282523450 0.300000000 1 52937*0142: 075029
Kompeten B B
e. Kriteria program guru kompeten
Tumlah 3.840849971 | 7.614163828 | 5.248388886 | 5.283721981 7.707596555

47076*0.058 = 0.44704

Menghitung lamda max
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~
lamda_max = z Iy
jmi

lamda_maex = 127516+ 054061+ 1.07592 + 075029+
044704

lemdea ., = 5037831

Menghitung nilai Cl dan menentukan nilai RI

Cl = lamda_max-n

n-1
Cl =5.037831-5
5-1
Cl =0.0094
Menghitung nilai CR (Consistency Ratio)
CR =0.0094
5
CR =0.0019

Untuk nilai CR< 0.10, maka dinyatakan penilaian pakar
konsisten

3.3.3 Unweight Supermatriks

Setelah perhitungan bobot antar elemen dan antar
kriteria, tahap selanjutnya adalah peletakkan bobot tiap
elemen kedalam sebuah supermatriks yang dikenal
sebagai unweighted supermatriks. Unweighted super
matriks merupakan eigen vector — eigen vector kolom
yang diperoleh dari matriks perbandingan berpasangan
dari elemen — elemen. Peletakan dilakukan secara
terurut horizontal dan vertikal. Hasil perhitungan
unweighted supermatriks dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.
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Gambar 6. Unweighted Supermatriks
3.3.4 Weighted Supermatriks

S Supes Decisions Main Window: lstihan_prototype_upcoba.sdmad: Weighted Super Mstrix - 3

P Altor Penilsi Alternatid Strategi Peningkatan Kinerja Guru
uster
Node Bidang | Kepale Sekolsh 1.Reward | 2. Promesi | 3. Bessiswa
Labels Pendidikan [ Unit Yadika 12 | S5mte | MOMP | Pengaas | Jabtan | Pendidikan untuk
Vodika | Depok . Sekolh | Gerprestas | Akademik | Guru
Bidang
Pendidikan 0.000000 0.000000 0000000 0151515 0.125000 0208333
Vadiks
Sekatah
Unat Yadika 12 0.000000 0.000000 0.000000 0151515 0.125000 0.000000
Aldor Peniai =
. 0000000 | 0000000 0000000 | 0030303 | 0.000000 0.000000
Sekolah
- 0000000 | 0000000 0000000 | 0000000 | 0000000 0000000
Caamee 0000000 0.000000 0000000 | 0000000 | 0.000000 0041687
Sekolah
1, Reward
Guru o057 | ooms0 0000000 | 0000000 | 0000000 0000000
Berprestasi
Alternatif
Sl 2. Promesi
e Jabatan ot | o3 0000000 | 0.000000 | 0000000 0000000
inglatan | - Jebaan
Kinerja Guru
3. Beasiswa
Pendicikan untuk | 0346025 | 0000000 0256285 | 0.00000 | 0000000 0000000
Guru.
LI

a

Gambar 7. Weighted Supermatriks

3.3.5 Limit Supermatriks

S Super Decisions Main Window: latihan_prototype_ujicoba.sdmed: ratings: Linit Matiix - X

5 Altor Peniai Altemati Srategi Peningkatan Kinesa Guru
ster
Node Biding | Kepaasekolah [ o T T 1.Reward | 2. Promos | 3. Beasiswa
Labels Pendidikan | Unit Yadiks 12 ‘”'.‘ Gy Sekolah Gury Jabstan Pendidikan untuk
Vadks | Degok Berprestas | Akademik | Guru
2 Promosi. [l
Jabatan o33 0130213 0130213 0130213 030213 0130213
Akadermik
I
ANeabr Pendidikan untuk | 0095192 |  0.095193 o0ssies | ooss193 | cossres 0095193
Strategi Guru
Peningkstan | 4 pemerataan
Kinega Gurs | Tynjangan Profesi | 0197203 0.197203 0197203 | 0197203 | 097203 0197203 :l
dan Sertifikasi Guru
5. Program
Guru Kompeten 0043252 0043252 0043252 0043252 0043252 0043252
Kota Depok
Ststegr
Goals: Peningkatan Kinerja |  0.140278 0147 0147 0148278 .47 04278
Guu
. p oomm | szrem oszrsm | oozm | ooemm | oz
Ksitenia Bidang Aksdemik L
Yadika Jenjang
Pendicikin Gur 0.028381 0028381 0.028381 | 0028381 0.028381 0.028381 0.028381 0.028381
ocsss7 | oosesr | onsee|0sesesr) osesesy | ooosest | ooasest | ooesesr
[

Gambar 8. Limit Supermatriks
.3.6 Priorities

Berikut adalah hasil dari perhitungan unweighted
supermatriks, weighted supermatriks, dan limit
supermatriks ~ sehingga  menghasilkan  prioritas
berdasarkan kriteria strategi peningkatan kinerja guru,
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 18.Tabel Priorities

No Kriteria Nilai
1 Reward Guru 0.242570
Berpretarsi
2 Promosi Jabatan 0.329668
Akademik
3 Beasiswa Pendidikan  0.196382
untuk Guru
4 Pemerataan Tunjangan  0.162946
Profesi dan Sertifikasi
5 Program Guru 0.068434
Kompeten
3.3.7 Prioritas Strategi Kinerja Guru
Berdasarkan hasil perhitungan dari unweighted
supermatriks, weighted supermatriks, limit

supermatriks  dan priorities. Menghasilkan sebuah
rekomendasi strategi peningkatan kinerja guru yang
terdapat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 19.Tabel Prioritas Strategi Kinerja Guru

Strategi Urutan Prioritas Stakeholders
Peningkatan Terkait
Kinerja
Promosi 1 Bidang
Jabatan Pendidikan
Akademik Yadika, Kepala
Sekolah
Reward Guru 2 Bidang
Berprestasi Pendidikan
Yadika, Kepala
Sekolah, Komite
Sekolah
Beasiswa 3 Pengawas
Pendidikan Sekolah, Bidang
untuk Guru Pendidikan
Yadika
Pemerataan 4 Pengawas
Tunjangan Sekolah, Bidang
Profesi dan Pendidikan
Sertifikasi Yadika, Kepala
Sekolah
Program Guru 5 Pengawas
Kompeten Sekolah, Bidang
Kota Depok Pendidikan
Yadika, Kepala
Sekolah

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

a. Dengan adanya sistem penunjang keputusan untuk
menentukan penilaian kinerja guru pada unit Yadika 12
Depok akan membantu dalam mengevaluasi kinerja
guru yang akan direkomendasikan untuk menjadi guru
tetap yayasan dalam pencapaian standar kompetensi
yang ada

b. Hasil perhitungan kinerja guru untuk rekomendasi

guru tetap yayasan dengan menggunakan metode
balanced scorecard terhadap 32 orang guru,
mendapatkan  hasil sebanyak 2 orang guru

direkomendasikan menjadi guru tetap, 25 orang guru
dengan kategori cukup, dan 5 orang guru dengan
kategori sedang.

c. Output yang diharapkan dari penelitian ini adalah
strategi  untuk meningkatkan kinerja guru di unit

Yadika 12 Depok. Hal ini dibuktikan dengan bobot
nilai prioritas alternatif utama yaitu promosi jabatan
akademik dengan nilai 0,3296 atau sebanding dengan
32.96 %.

d. Diperoleh gambaran analisa dari tingkat pengaruh
masing-masing kriteria terhadap sub kriteria, dan
tingkat pengaruh sub kriteria terhadap alternatif yang
diberikan serta pengujian ini divalidasi dengan
kuesioner yang diisi oleh responden.

d. Penelitian yang sudah dilakukan tentang penilaian
kinerja guru dengan metode balanced scorecard dan
analytical network process masih dimungkinkan untuk
penelitian lanjutan terkait dengan penilaian kinerja guru
dengan pembahasan lebih mendalam terkait tujuan-
tujuan strategik dalam peningkatan kinerja guru.
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